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ABSTRACT
ABSTRACT
Chronic kidney disease has become a serious concern for public health in the world. About 18 million adults in Indonesia are
patients with chronic kidney disease. Although the incidence of chronic kidney disease is increasing, but delay referral still occur.
The aim of  this study is to determine factors that influence delay referral of patients with chronic kidney disease in the room in
BLUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh hospital, with cross sectional design. Sampling was done by total sampling. Amount of
samples are 38 patients. The results of this study shows percentages of patientsâ€™ knowledge: 1)  Kidney function (100%),        2)
Benefit of early or late treatment (100%), 3) Screening for kidney deterioration (97,4%),4) Normal blood pressure (89,5%), 5)
Drugs for kidney protection (34,2%), 6) Chronic kidney disease treatment (18,4%) and 6) Chronic kidney disease symptoms
(10,5%). Then, there are some factors that influence delay referral. Those are: factors history of disease: 1) comorbid disease
(55,3%), and 2) no symptoms of disease (7,9%), individual patients factors: 1) Psychological (47,4%), 2) home far away from
health care and socioeconomic factors (0%), Physician factors: 1) Education and communication of physician in primary care
(81,6%), 2) physician who diagnose and provide treatment to patients first time (57,9%) and 3) dialysis procedure (7,9%), Health
care factors: 1) the difficulty of undergoing dialysis procedure (7,9%), 2) difficult to go to Banda Aceh dr. Zainoel Abidin Hospital
and difficult to go to the nephrologist (0%). Therefore, training is necessary for general practitioners about chronic kidney disease.
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ABSTRAK
Penyakit ginjal kronik telah menjadi persoalan serius bagi kesehatan masyarakat di dunia. Sekitar 18 juta orang dewasa di Indonesia
merupakan pasien penyakit ginjal kronik. Meskipun angka kejadiannya terus meningkat, tetapi keterlambatan rujukan masih sering
terjadi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan rujukan pasien penyakit ginjal
kronik di ruang rawat inap penyakit dalam BLUD RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh dengan rancangan cross sectional. Teknik
pengambilan sampel memakai prinsip total sampling dan diperoleh sebanyak 38 pasien. Hasil penelitian menunjukkan persentase
dari pengetahuan pasien: 1) Fungsi ginjal (100%), 2) Manfaat cepat diterapi (100%), 3) Akibat terlambat diterapi (100%), 4)
Pemeriksaan untuk perburukan ginjal (97,4%), 5) Tekanan darah normal (89,5%), 6) Obat yang melindungi fungsi ginjal (34,2%),
7) Terapi penyakit ginjal kronik (18,4%), dan 8) Gejala penyakit ginjal kronik (10,5%). Kemudian faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlambatan rujukan pasien: Faktor riwayat penyakit: 1) Penyakit penyerta (55,3%), dan 2) Tidak ada gejala
penyakit (7,9%), Faktor individual pasien: 1) Psikologis (47,4%), 2) Rumah jauh dari pusat layanan kesehatan dan faktor sosial
ekonomi (0%), Faktor dokter: 1) Edukasi dan komunikasi dari dokter di primary care (81,6%), 2) Dokter yang mendiagnosis dan
memberi terapi kepada pasien pertama kali (57,9%), dan 3) Prosedur dialisis (7,9%), Faktor layanan kesehatan: 1) Sulitnya
menjalani prosedur dialisis (7,9%), 2) kesulitan pergi ke BLUD RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh dan kesulitan mendatangi
ahli penyakit ginjal (0%). Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan kepada dokter umum tentang penyakit ginjal kronik.
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